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ABSTRAK 

 

Dalam pernikahan perlu mempertimbangkan banyak hal, di antaranya 

mengenai kesetaraan suami dengan calon istri (kafa>’ah) agar hubungan pernikahan 

tersebut potensial menjadi harmonis. Namun, secara normatif dalam tinjauan fikih 

Islam para fuqaha>’ berbeda pendapat tentang garis nasab seseorang, apakah 

termasuk dalam kategori kafa>’ah atau bukan. Menurut mayoritas ulama, 

pertimbangan nasab termasuk kriteria dalam kafa>’ah. Tetapi menurut sebagian 

fuqaha>’  kesepadanan dalam pernikahan hanya pada agama dan akhlaknya. 

Perbedaan pendapat ini perlu ditinjau dari perspektif fikih perbandingan (fiqh al-
muqa>ran) karena merupakan persoalan yang ada di tengah masyarakat Muslim 

Indonesia. Pokok masalah dalam penelitian yakni (1) Bagaimanakah argumentasi 

fuqaha>’ tentang pertimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan? 

(2) Mengapa terjadi perbedaan pendapat di antara fuqaha>’ tentang kafa>’ah nasab 

(kafa>’at an-nasb)? (3) Bagaimanakah sikap yang aplikatif atas perbedaan pendapat 

di antara fuqaha<’ tentang kafa>’ah nasab pada pernikahan, dalam konteks 

masyarakat Indonesia? Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami tiga pokok masalah tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat normatif dan 

komparatif (fiqh al-muqa>ran). Sumber data berasal sumber primer, sekunder dan 

tersier. Sumber data tersebut dianalisis dengan pendekatan us}u>l fiqh menggunakan 

teori perbandingan us}u>l fiqh dan teori mas}lah}ah untuk melihat relevansi 

pertimbangan kafa>’ah nasab dalam pernikahan dengan sebagian masyarakat 

Indonesia agar dapat melihat pendapat yang sesuai, sehingga dapat diterapkan 

pada masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan secara garis besar para fuqaha>’ terbagi 

menjadi kelompok fuqaha>’ pro kafa>’ah nasab dan kelompok fuqaha>’ kontra kafa>’ah 
nasab. Perbedaan terjadi karena perbedaan istidla>l atau pendalilan. Walau 

demikian, dua kelompok sepakat bahwa agama (kafa>’at ad-di>n) sebagai 

pertimbangan utama dalam pernikahan. Titik perbedaan terletak pada pemahaman 

sudah cukup atau tidaknya agama sebagai standar ukuran kesetaraan dalam 

pernikahan. Menurut sebagian fuqaha>’ hanya agama sebagai satu-satunya kriteria 

dalam kafa>’ah. Menurut fuqaha>’ lain, selain agama nasab juga sebagai kriteria 

kafa>’ah. Meski demikian, perbedaan ini dapat dikompromikan dengan sikap 

memprioritaskan kafa>’ah agama (kafa>’at ad-di>n) lebih dahulu, setelah itu hak 

kafa>’ah nasab diserahkan kepada calon istri dengan walinya untuk menentukan, 

sebab itu merupakan hak mereka dan kedudukan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) 

adalah sebagai syarat lazim pernikahan. Dengan mempertimbangkan kafa>’ah 

dalam pernikahan berpotensi dapat mencegah ketidakharmonisan hubungan suami 

dengan istri dan membuat hak istri dan keluarganya menjadi terpenuhi dan tidak 

mengurangi kehormatannya. Selain itu dapat menjaga kemuliaan dan kemurnian 

silsilah nasab. Di samping itu juga berpengaruh dalam hal waktak. Karena itu maka 

pertimbangan tentang kafa>’at an-nasb temasuk dalam jenis mas}lah}ah h}a>jiyyah. 
 

Kata kunci: kafa>’ah, kafa>’ah nasab, fikih perbandingan.



ABSTRACT 

 

In wedding need consider many things, among them about equality 

husband with candidate wife (kafa >'ah) so that the relationship wedding the 

potential to be harmonious. However, by normative in review Islamic 

jurisprudence of the fuqaha>’ different opinion about line lineage someone, is 

including in category kafa >'ah or not. according to majority scholar, consideration 

lineage including criteria in kafa >'ah. But according to part fuqaha>’  equivalence in 

wedding only on religion and his morals. Difference opinion this need reviewed 

from perspective fiqh comparison (fiqh al -muqa >ran) because is the problem in the 

middle heterogeneous Indonesian Muslim community. The main problems in the 

research are (1) How is the fuqaha>' argument regarding the consideration of kafa>'ah 
nasab (kafa>'at an-nasb) in marriage? (2) Why are there differences of opinion 

among jurists about kafa>'ah nasab (kafa>'at an-nasb)? (3) What is the applicable 

attitude towards differences of opinion among fuqaha<' regarding kafa>'ah nasab in 

marriage, in the context of heterogeneous Indonesian society? Thus, this study 

aims to identify and understand the three main problems. 
This type of research is a normative and comparative literature research (fiqh al-

muqa>ran ). Data sources come from primary, secondary and tertiary sources. The data 

sources were analyzed using the us}u>l fiqh approach using comparative theory us}u>l fiqh 
and mas}lah}ah theory to see the relevance of the kafa>'ah nasab considerations in marriage 

with some Indonesian people in order to see the appropriate opinion, so that it can be 

applied to society. 

The results showed that in general the jurists were divided into the pro 

kafa>'ah nasab group and the contra kafa>'ah nasab jurists. Differences occur because 

of differences in terms or arguments. However, two groups agree that religion 

(kafa>'at ad-di>n) is the main consideration in marriage. The point of difference lies 

in understanding whether or not religion is sufficient as a standard measure of 

equality in marriage. According to some jurists, religion is the only criterion in 

kafa>'ah. According to other jurists , apart from lineage religion, it is also a criterion 

for kafa>'ah. However, this difference can be compromised by prioritizing the 

kafa>'ah religion (kafa>'at ad-di>n) first, after that the right of the kafa>'ah lineage is 

left to the prospective wife with her guardian to determine, because it is the right 

and the position of kafa>'ah nasab (kafa>'at an-nasb) is a common condition of 

marriage. Taking into account kafa>'ah in marriage has the potential to prevent 

disharmony in the relationship between husband and wife and make the rights of 

the wife and her family to be fulfilled and not reduce her honor. In addition, it can 

maintain the glory and purity of the lineage. In addition, it is also influential in 

terms of character. Therefore, the consideration of kafa>'at an-nasb is included in 

the type of mas}lah}ah h}a>jiyyah. 

 

Keywords : kafa> ' ah, kafa>’ah lineage, fiqh comparison. 

 

 



MOTTO: 

 

 

يَشْفِيْنِ  فَ ه وَ  مَرِضْت   وَاِذَا  
“Dan bila aku sakit, maka Dialah  yang 

menyembuhkanku.” 

(Q.S. Asy-Syu’ara<’ [26]: 80) 

 

 

الْوكَِيْل   وَنعِْمَ  الل   حَسْب  نَا  

باِللِ  إِلَّ  ق  وَّةَ  وَلَ  حَوْلَ  وَلَ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai agama, Islam telah  memberi  pedoman dalam  mengatur  

berbagai  aspek  kehidupan  manusia.  Salah  satu  aspek penting yang diatur 

oleh Islam adalah hubungan antara lelaki dengan perempuan yang berkaitan 

dengan regenerasi manusia di muka bumi. Dalam hal ini, pernikahan merupakan 

satu jalan yang telah ditetapkan oleh syari’at untuk menyatukan hubungan 

antara lelaki dengan perempuan.1 

Ikatan pernikahan juga merupakan satu-satunya cara  yang diridai oleh 

Allah untuk menyatukan hubungan antara lelaki dengan perempuan agar 

kesucian diri terjaga dan memperoleh keturunan yang terpelihara silsilah nasab 

atau keturunannya. Selain itu juga berguna untuk mempertahankan 

kelangsungan regenerasi umat manusia sebagai khalifah di atas bumi ini.2  

Dalam al-Qur’an secara eksplisit atau secara tersurat Allah telah 

menyuruh orang-orang beriman agar menikah melalui ayat berikut 

وانكحوا اليامى منكم والصالحين من عبادكم واماءكم إن يكونوا فقراء 
 يغنهم الل من فضله والل واسع عليم.

Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih jomblo di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu 
yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

                                                             
1 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, cet. ke-1, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1985), VII: 31. 
2 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis Panduan Lengkap Muamalah Menurut Al-Qur’an, Al-

Sunnah, dan Pendapat Para Ulama, cet. ke-1, (Jakarta: PT Mizan Publika 2016), 13. 
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kemampuan kepada mereka dengan karuniaNya. Allah Mahaluas 
(pemberianNya), Maha Mengetahui.3 

 

Menurut sebagian ahli fikih4 atau para fuqaha <’5 pernikahan atau kadang 

disebut juga perkawinan adalah akad yang menyebabkan seorang lelaki dengan 

perempuan halal saling bersetubuh dan dengan adanya akad pernikahan tersebut 

menimbulkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban di antara mereka berdua.6 

Dalam Undang-Undang Perkawinan Republik Indonesia dijelaskan 

bahwa pernikahan atau perkawinan adalah sebuah ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dengan perempuan, sebagai suami isteri dengan tujuan untuk 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal yang 

didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa.7 Sedangkan di dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwa perkawinan adalah pernikahan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau dikenal dengan istilah mi>s|a>qan gali>zan yang 

bertujuan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya adalah termasuk 

ibadah.8 

                                                             
3 An-Nu>r [24]: 32. 
4 Selanjutnya akan menggunakan istilah fuqaha<’ yang sinonim dengan istilah ahli fikih 

atau ulama yang memahami disiplin imu fikih. 
5 Sama seperti kata “ulama”, istilah “fuqaha<’” merupakan bentuk jamak dari kata “fa>qih”  

yang berarti seorang yang paham atau mengerti. Dalam konteks pembahasan di sini, maksudnya 

ialah orang yang mengerti tentang studi fikih Islam, yaitu para ulama dalam bidang ilmu fikih 

seperti Imam Abu> H}anifah, Imam Ma>lik Bin Anas, Imam Muh}ammad Bin Idri>s asy-Sya>fi’i>, Imam 

Ah}mad Bin H}ambal dan ulama fikih lainnya, mereka semua dikenal sebagai fuqaha<’. 
6 Al-Ima>m Muh}ammad Abu> Zahrah, Al-Ah}wa>l asy-Syakhs}iyyah, cet. ke-3, (Kairo: Da>r 

al-Fikr al-‘Arabi>, 1957), 17. 
7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 
8 Kompilasi Hukum Islam Nomor 1 Tahun 1991 tentang Perkawinan, Pasal 2. 
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Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa pernikahan adalah 

sebuah ikatan sakral yang dapat menghubungan secara lahir dan batin antara 

seorang lelaki dengan seorang atau dengan beberapa orang perempuan secara 

resmi menurut ketentuan agama, ketentuan hukum yang berlaku dan ketentuan 

yang berlaku  di masyarakat. 

Ada beberapa aspek yang dibahas dalam konsep pernikahan Islam,  salah 

satunya adalah mengenai konsep kafa>’ah. Secara bahasa kata kafa>’ah sendiri 

mengandung makna kesamaan (al-musa>wah) atau kesepadanan (al-

muma>si|lah).9 Kata kafa>’ah yang berasal dari bahasa Arab mempunyai padanan 

dengan kata sederajat, seimbang, serasi, kesamaan atau kesesuaian dalam 

konteks seorang pria dengan perempuan yang akan menjalin ikatan suami dan 

istri.10 Dengan demikian pada hakikatnya kafa>’ah tersebut intinya adalah 

kesamaan atau kesepadanan dalam taraf hidup dari kedua belah pihak, yakni 

antara sang calon suami dengan calon istri yang hendak dilamar.11 

Secara terminologi makna kafa>’ah menurut penjelasan sebagian fuqaha<’ 

pengertiannya adalah kesetaraan antara suami dengan istri dalam beberapa 

aspek-aspek tertentu.12 Secara umum kafa>’ah yang berarti kesamaan atau 

kesepadanan antara suami dengan istri adalah dalam sifat-sifat kebaikan dan 

                                                             
9 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, VII: 229. 
10 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, cet. ke-2  

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 56. 
11 Ibid. 
12 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, VII: 229. 
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keutamaan yang biasanya berhubungan dengan kebanggaan manusia dalam 

kehidupan sosial mereka.13  

Kafa>’ah dalam perkawinan atau pernikahan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi keharmonisan hubungan suami dengan istri dalam 

rumah tangga dan akan lebih menjamin keselamatan dari kegagalan atau 

goncangan rumah tangga.14 Jika seandainya tidak ada kafa>’ah dalam sebuah 

pernikahan, maka hal tersebut dikhawatirkan akan menjadi salah satu penyebab 

kehidupan rumah tangga menjadi kurang harmonis.15  

Para fuqaha<’ telah sepakat bahwa kafa>’ah merupakan hak perempuan 

dan hak para walinya. Dengan demikian, kafa>’ah hanya berlaku bagi pihak 

perempuan saja dan bukan untuk pihak lelaki sebagai calon suami. Seorang wali 

tidak boleh menikahkan perempuan yang berada di dalam perwaliannya dengan 

lelaki yang tidak sekufu. Begitu juga sebaliknya, jika seorang perempuan 

meminta atau menuntut kepada walinya untuk dinikahkan dengan lelaki yang 

tidak sekufu, maka sang wali boleh menolaknya dengan alasan tidak adanya 

kafa>’ah (tidak sekufu) di antara dirinya dengan calon suaminya.16 

Para fuqaha<’ berbeda pendapat tentang kriteria-kriteria yang termasuk 

dalam kategori kafa>’ah (aws}a>f al-kafa>’ah) tersebut.17 Dalam mazhab H}anafi>> 

                                                             
13 Mah}mu>d Syaltu>t, Al-Isla>m: ‘Aqi>dah Wa Syari>’ah, cet. ke-19, (Kairo: Da>r asy-Syuru>q, 

2001), 153. 
14 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, cet. ke-5, (Yogyakarta: Kencana, 2012), 

51. 
15 Syarifah Gustiawati Dan Novia Lestari, “Aktualisasi Konsep Kafa’ah Dalam 

Membangun Keharmonisan Rumah Tangga,”  Mizan: Jurnal Ilmu Syariah, No. 1 Vol. 4, (Juni 

2016), 36. 
16 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh, VII: 237. 
17 Ibid., 240. 
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kafa>’ah dipahami sebagai kesamaan atau kesepadanan seorang lelaki dengan 

perempuan dalam enam hal tertentu yang meliputi 

1. Nasab (keturunan) 

2. Islam 

3. Profesi calon suami 

4. Status merdeka atau hamba 

5. Pengamalan terhadap ajaran agama 

6. Harta kekayaan.18 

Dalam mazhab Ma>liki> kafa>’ah untuk pernikahan hanya ada dua, yaitu 

dia yang merupakan calon suami adalah seorang lelaki beragama Islam yang 

tidak fasik dan keadaanya tidak memiliki cacat yang bisa menyebabkan si 

perempuan menentukan pilihan (khiya>r).19 

Menurut mazhab Sya>fi’i> kafa>’ah adalah kesepadanan atau kesamaan 

yang jika hal ini tidak ada dalam pernikahan akan berpotensi menimbulkan 

cacat dalam pernikahan. Kesepadanan yang dimaksud ada dalam empat hal 

yakni dalam hal, yakni 

1. Nasab 

2. Agama 

3. Status merdeka atau hamba 

4. Profesi sang calon suami.20 

                                                             
18 ‘Abd ar-Rah}ma>n al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘Ala al-Maz|a>hib al-Arba’ah, cet. ke-2, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), IV: 53. 
19 Ibid., 56-57. 
20 ‘Abd ar-Rah}ma>n al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘Ala al-Maz|a>hib al-Arba’ah, IV: 57. 
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Secara lebih rinci dalam Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh disebutkan ada 

enam kriteria kafa>’ah menurut maz|hab Sya>fi’i>, yakni sebagai berikut 

1. Agama 

2. Kemuliaan atau kesucian diri yang dalam istilah bahasa Arab dikenal 

dengan sebutan‘iffah. 

3. Merdeka (bukan hamba atau budak) 

4. Nasab atau garis keturunan 

5. Tidak memiliki cacat (aib) yang bisa menimbulkan hak untuk menentukan 

pilihan yang dalam fikih dikenal dengan istilah khiya>r 

6. Profesi calon suami.21 

Perbedaan dalam mazhab Sya>fi’i> mengenai rincian jumlah kriteria 

kafa>’ah antara Kita>b al-Fiqh ‘Ala al-Maza>hib al-Arba’ah dengan Al-Fiqh al-

Isla>mi> Wa Adillatuh ini disebabkan karena perbedaan dalam mengambil mara>ji’ 

atau sumber yang menjadi rujukan antara al-Jazi>ri> dalam Kita>b al-Fiqh ‘Ala al-

Maza>hib al-Arba’ah dengan Az-Zuh}aili> dalam al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh. 

Dari beberapa sumber dalam mazhab Sya>fi’i> menunjukkan fuqaha<’ atau para 

ulama ahli fikihnya masih berbeda pendapat tentang rincian jumlah dan urutan 

kriteria kafa>’ah. 

Sedangkan dalam maz|hab H}ambali> kafa>’ah dipahami sebagai 

kesepadanan, yakni kesamaan di antara si lelaki calon suami dengan perempuan 

yang hendak dijadikan istri dalam lima hal, yaitu 

1. Agama calon suami 

                                                             
21 Wahbah az-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuhu, VII: 240. 
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2. Pekerjaan atau profesi calon suami 

3. Harta kekayaan calon suami 

4. Status merdeka atau hamba 

5. Nasab atau garis keturunan calon suami.22 

Pada literatur fikih yang lain seperti Fiqh as-Sunnah, sang penulis 

Sayyid Sa>biq menjelaskan ada enam kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam 

permasalahan kafa>’ah, yaitu 

1. Kriteria garis keturunan atau nasab sang calon suami 

2. Kriteria status merdeka atau  hamba 

3. Kriteria agama calon suami 

4. Kriteria pekerjaan atau profesi sang calon suami 

5. Kriteria harta kekayaan 

6. Kriteria fisik (tidak memiliki cacat).23 

Menurut Mahmu>d Syaltu>t makna kafa>’ah kesamaan, maksudnya adalah 

kesamaan dalam hal-hal tertentu yang biasanya berhubungan dengan 

kebanggaan dan kemuliaan seseorang yang ada di setiap tempat dan zaman.24 

Seandainya pada suatu waktu tingkat pendidikan dipandang sebagai 

kebanggaan dan kemuliaan seseorang, maka seorang lelaki atau calon suami 

yang tidak memiliki taraf pendidikan yang sepadan dengan perempuan calon 

                                                             
22 ‘Abd ar-Rah}ma>n al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘ala al-Maz|a>hib al-Arba’ah, IV: 59. 
23 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1983), II: 129-132. 
24 Mah}mu>d Syaltu>t, Al-Isla>m: ‘Aqidah Wa Syari>’ah, 153. 
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istri, maka dapat dianggap tidak sekufu dengan perempuan yang berpendidikan 

lebih tinggi.25 

Dari uraian yang telah penulis kutip dari beberapa sumber fikih tersebut, 

dapat dipahami bahwa seluruh fuqaha<’ sepakat “agama” merupakan kriteria 

utama yang menjadi ukuran kafa>’ah  di dalam pernikahan. Namun secara 

empiris, sampai saat ini sebagian masyarakat Indonesia serta sebagian 

masyarakat global, masih melakukan perkawinan karena faktor kesamaan garis 

keturunan atau nasab (kafa>’at an-nasb). 

Sebagian keluarga dalam komunitas tertentu di masyarakat, mereka 

tidak memperkenankan putri mereka menikah kecuali dengan kriteria kesamaan 

nasab (kafa>’at an-nasb). Perkawinan seperti ini termasuk dalam cakupan istilah 

perkawinan endogami, yakni suatu bentuk perkawinan yang terjadi di dalam 

lingkungan komunitas atau golongannya sendiri.26 

Beberapa data dari berbagai hasil riset menunjukkan bahwa sebagian 

masyarakat di Indonesia melakukan pernikahan dengan calon pasangan yang 

berasal dari jalur nasab yang sama. Dengan kata lain, pernikahan mereka adalah 

karena faktor nasab yang sama (kafa>’at an-nasb), yakni pernikahan dengan 

calon pasangan yang berasal dari keturunan etnik yang sama. Misalnya hasil 

penelitian Dina Ekawiyani dan Nurman S yang menunjukkan tentang peraturan 

                                                             
25 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis Panduan Lengkap Muamalah Menurut Al-Qur’an, Al-

Sunnah, dan Pendapat Para Ulama, 76. 
26 Kamus Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008, 391. 
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adat menikah sesuku di sebagian masyarakat Sumatera Barat.27 Kemudian hasil 

penelitian Teguh Hartono Patriantoro yang menunjukkan praktik pernikahan 

dengan sesama keturunan etnik Tionghoa di Indonesia.28 

Selain itu dalam masyarakat keturunan Arab di Indonesia, beberapa 

hasil penelitian secara empiris menunjukkan pernikahan yang dilakukan dalam 

lingkungan sekitar mereka saja, khususnya para zuriat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dalam 

hal ini, perempuan dari golongan zuriah Rasulullah صلى الله عليه وسلم (syarifah) menikah 

dengan lelaki yang sama-sama dari zuriah Rasulullah صلى الله عليه وسلم (Syarif atau Sayid). 

Hal seperti ini dapat ditemukan dari beberapa hasil riset ilmiah seperti 

yang tertuang dalam hasil penelitian Fathurrahman Azhari, Zainal Muttaqien 

dan Sulaiman Kurdi yang berjudul “Motivasi Perkawinan Endogami Pada 

Komunitas Alawiyyin Di Martapura Kabupaten Banjar,”29 hasil penelitian Abd. 

Asis yang berjudul “Pola Perkawinan Islam Alawiyyin Di Kabupaten Maros,”30 

hasil penelitian Nurul Fattah yang berjudul “Hukum Perkawinan Syarifah 

Dengan Laki-Laki Non-Sayyid: Perspektif Jam’iyyah Rabithah Alawiyah 

Yogyakarta” dan hasil penelitian lainnya yang secara umum menunjukkan 

                                                             
27 Dina Ekawiyani dan Nurman S, "Perkawinan Sasuku Dalam Perspektif Hukum Adat 

Di Nagari Sago Salido," Journal Of Civic Education, Vol. 3:3 (2020), 211. 
28 Teguh Hartono Patriantoro, "Peranan Pernikahan Satu Etnis Bagi Masyarakat 

Tionghoa," Jurnal Representamen, Vol. 5:01, (April 2019), 17. 
29 Fathurrahman Azhari, dkk., ”Motivasi Perkawinan Endogami Pada Komunitas 

Alawiyyin Di Martapura Kabupaten Banjar,” Mu’adalah Jurnal Studi Dan Gender, Vol. 1:2 (Juli-

Desember 2013), 79. 
30 Abd. Asis, “Pola Perkawinan Islam Alawiyyin Di Kabupaten Maros,” Gema Kampus, 

Vol. 12:2 (2017), 74. 
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bahwa sebagian besar wali nikah melarang atau tidak rida bila anak 

perempuannya menikah dengan lelaki bukan Sayid.31 

Perkawinan seperti ini telah berlangsung sejak lama, yakni dari zaman 

dahulu. As-S}an’a>ni> yang wafat tahun 1186 Hijriah pernah mengungkapkan 

bahwa pada masanya terdapat kelompok masyarakat di Yaman yang 

mengamalkan prinsip pernikahan endogami. Dalam kelompok itu para wali 

dalam pernikahan mengharuskan kepada lelaki yang akan melamar putrinya 

berasal dari garis keturunan yang sama dengan mereka.32 Menurut As-S}an’a>ni> 

secara normatif alasan mereka mengharuskan demikian adalah karena 

mengikuti pemahaman fikih yang bersumber dari mazhab Ha>dawiyah.33 

Meski demikian, dalam kenyataan sosial secara umum pada sebagian 

masyarakat di Indonesia, mereka tidak menjadikan pertimbangan kafa>’ah nasab 

sebagai prioritas utama. Hal ini seperti yang ditunjukkan melalui hasil 

penelitian empiris oleh Fatimah dan Amirah Anis Thalib dengan judul 

“Kontestasi Perempuan Arab Masaikh Bangil Dalam Pernikahan Antar 

Etnis.”34 Kemudian data dari hasil riset lainnya juga menunjukkan pernikahan 

campuran antar etnik (amalgamasi) di Indonesia seperti pernikahan antara etnik 

                                                             
31 Nurul Fattah, "Hukum Pernikahan Syarifah Dengan Laki-Laki Non-Sayyid: Perspektif 

Jam'iyyah Rabithah Alawiyah Yogyakarta," Al-Ahwal, Vol. 6:2 (2013), 129. 
32 Al-Ima>m Muh}}ammad Bin Isma>’i>l Sala>h al-Ami>r as-S}an’a>ni>, Subul as-Sala>m, cet. Ke-

1, (Kairo: Al-Quds, 2007), III: 182. 
33 Ibid., 183. 
34 Fatimah dan Amirah Anis Thalib, “Kontestasi Perempuan Arab Masaikh Bangil 

Dalam Pernikahan Antar Etnis,” Lakon, Vol. 6:1, (November 2017), 45.  
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Minangkabau dengan etnik Jawa yang terdapat dalam hasil penelitian Popy 

Rosalia.35   

Secara normatif menurut Ibnu Rusyd para fuqaha<’ memang telah 

berbeda pendapat mengenai nasab atau garis keturunan, apakah termasuk dalam 

kategori kafa>’ah  atau bukan.36 Menurut sebagian fuqaha<’ kriteria kafa>’ah 

(aws}a>f al-kafa>’ah) yang perlu dipertimbangkan dan menjadi ukuran hanyalah 

agama dan sikap hidup yang lurus, bukan karena faktor keturunan atau nasab, 

bukan juga karena pekerjaan, kekayaan dan yang lainnya.37 Menurut mereka 

kafa>’ah dalam pernikahan hanyalah dalam hal keserasian atau kesesuaian antara 

calon istri dengan suami. Lelaki calon suami itu sebanding atau sepadan dengan 

calon istrinya dalam hal agama dan akhlak. Jadi yang ditekankan dalam hal 

kafa>’ah ini bagi mereka adalah yang menyangkut aspek agama dan akhlak. 

Terkait dengan hal ini, Allah Subha>nahu Wa Ta’a>la> telah telah 

menciptakan manusia menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, lalu 

menegaskan bahwa orang yang paling mulia dari semua itu adalah orang yang 

paling bertakwa kepadaNya sebagaimana firmanNya berikut 

يا ايها الناس إنا خلقناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقباءل لتعارفوا 
عند الل اتقاكم إن الل عليم خبير.إن اكرمكم   

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang lelaki dan seorang perempuan, lalu menjadikan kamu 

                                                             
35 Popy Rosalia, "Pekawinan Campuran (Amalgamasi) Antara Etnis Minangkabau 

Dengan Etnis Jawa Studi Kasus Di Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota," Jom Fisip, Vol. 7:2 (Juli-Desember 2020), 1. 
36 Al-Ima>m al-Qa>di> abi> al-Wali>d Muh}ammad Bin Ah}mad Bin Muh}ammad Bin Rusyd al-

Qurtubi> al-Andalusi>, Bida>yat al-Mujtahid Wa Niha>yat al-Muqtas}id, cet. ke-1, (Kairo: Da>r al-H}adi>s|, 

2004), III: 42. 
37 Ibid. 
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”38 

 

Potongan ayat yang berbunyi “ ْإِنَّ أَكْرَمَك مْ عِنْدَ اللَّهِ أتَْ قَاك م” mengandung 

penjelasan bahwa nilai kemuliaan seseorang hanya terletak pada ketakwaannya 

kepada Allah, bukan terletak pada garis keturunan.39 Dengan demikian maka 

setiap Muslim adalah sekufu dengan Muslim yang lain. 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah menjelaskan bahwa sesama manusia berada 

pada satu derajat yang sama, tidak ada kelebihan orang Arab atas orang yang 

bukan Arab (‘ajam), tidak ada kelebihan manusia yang berkulit putih atas orang 

yang berkulit hitam, kecuali dengan takwa. Ini sebagaimana disebut oleh Nabi 

 dalam sebuah khotbah yang tertera pada potongan teks Hadis berikut صلى الله عليه وسلم

حدثنا اسماعيل حدثنا سعيد الجريري عن ابي نضرة حدثني من 
سمع خطبة رسول الل صلى الل عليه واله وسلم في وسط ايام ايام 

التشريق فقال يا ايها الناس ال إن ربكم واحد وإن اباكم واحد ال ل 
عجمي ول لعجمي على عربي ول لأحمر على اسود فضل لعربي على ا

ول اسود على احمر ال بالتقوى ابلغت قالوا بلغ رسول الل صلى الل 
 عليه واله وصحبه وسلم.40

                                                             
38 Al-H}ujura>t [49]: 13. 
39 Al-H}a>fi>z} Abi> al-Fida>’ Isma>’i>l Bin ‘Umar Bin Kas|i>r al-Qursyi> ad-Dimasyqi>, Tafsi>r al-

Qur’a<>n al-‘Az}i>m, cet. ke-1, (Beirut: Da>r Ibn Hazm, 2000), 1751. 
40 Al-Ima>m al-H}a>fiz Abi> ‘Abd Alla>h Ah}mad Bin H}ambal, Musnad al-Ima>m al-H}a>fiz Abi> 

‘Abd Alla>h Ah}mad Bin H}ambal, (Riya>d}: Bayt al-Afka>r ad-Dawliyyah Li an-Nasyr Wa at-Tawzi>’, 

1956), 1745, Hadis nomor 23885, “Musnad al-Ans{a>ri>”. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma>'i>l, telah menceritakan kepada 

kami Sa'i>d Al-Jurayri> dari Abu> Nad}rah telah menceritakan kepadaku 

orang yang pernah mendengar khotbah Rasulullah صلى الله عليه وسلم ditengah-

tengah hari tasyrik. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda "wahai sekalian manusia! 

Ketahuilah, Tuhan kalian satu dan ayah kalian satu. Ingat! Tidak ada 

kelebihan bagi orang Arab atas orang ‘ajam (non Arab) dan bagi 

orang ‘ajam atas orang Arab. Tidak ada kelebihan orang berkulit 

merah atas orang berkulit hitam, bagi orang berkulit hitam atas orang 

berkulit merah kecuali dengan ketakwaan. Apa aku sudah 

menyampaikan?" Para sahabat Nabi menjawab “Rasul Allah صلى الله عليه وسلم 

telah menyampaikan.”  

 

Ayat al-Qur’an dan Hadis di atas menunjukkan bahwa sesama orang 

Islam mempunyai derajat yang sama (sekufu). Yang membedakan di antara 

mereka adalah upaya mereka dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan 

perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-laranganNya. Dalam 

bahasa agama dengan istilah khusus yakni takwa.41 

Disiplin ilmu fikih Islam sering diibaratkan para ulama sebagai lautan 

luas yang tidak bertepi. Ini adalah gambaran yang menunjukkan betapa luas 

ilmu fikih dengan berbagai mazhab di dalamnya. Bila diperhatikan terdapat 

pendapat fuqaha<’ dari berbagai mazhab fikih yang menyatakan kafa>’ah nasab 

harus dipertimbangkan sesuai dengan ketetapan nas. 

Imam Abu Hani>fah dan pengikutnya menyatakan pendapat bahwa 

perempuan-perempuan dari suku Quraisy tidak sekufu dan tidak boleh menikah 

kecuali dengan sesama lelaki Quraisy. Perempuan-perempuan bangsa Arab 

tidak sekufu dan tidak boleh menikah kecuali dengan sesama lelaki Arab pula. 

                                                             
41 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Muhakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, 60. 
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Poin pentingnya adalah bila berbicara tentang etnis atau pun suku bangsa, maka 

erat hubungannya dengan faktor nasab atau keturunan.42 Pendapat-pendapat 

para fuqaha>’ tersebut mempunyai argumentasi cukup kuat, karena didukung 

oleh dalil dari al-Qur’an mau pun dari Hadis. 

Menurut Ibnu Rusyd al-Ma>liki> perbedaan pendapat di antara fuqaha<’ 

mengenai kafa>’ah tersebut adalah karena perbedaan mereka dalam memahami 

sebuah Hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tentang alasan-alasan pendorong seseorang 

ingin menikahi orang lain seperti yang tertera pada teks Hadis berikut 

عن عبيد الل قال حدثني سعيد بن ابي سعيد حدثنا مسدد حدثنا يحيى 
عن ابيه عن ابي هريرة رضي الل عنه عن النبي صلى الل عليه واله وسلم 

قال تنكح المراة لربع لمالها ولحسابها وجمالها ولدينها فاظفر بذات 
 الدين تربت يداك.

Artinya: “Musaddad telah menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 

kepada kami dari ‘Ubaydilla>h, beliau berkata: Sa’i >d Bin Abi> Sa’i>d 

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu> Hurairah a, dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda “perempuan dinikahi karena empat hal yakni  

karena hartanya, karena garis keturunannya yang mulia (h}asab), 

karena kecantikan fisiknya dan karena agamanya. Maka pilihlah 

perempuan (untuk dinikahi) yang memiliki agama yang baik, kalau 

tidak, kedua tanganmu celaka.” 43 

 

Hadis tersebut menjelaskan beberapa alasan seseorang ingin menikahi 

orang lain. Dengan Hadis tersebut, sebagian fuqaha<’ memahami bahwa  hanya 

                                                             
42 Al-Ima>m al-Qa>di> Abi> al-Wali>d Muh}ammad Bin Ah}mad Bin Muh}ammad Bin Rusyd 

al-Qurtubi> al-Andalusi>, Bida>yat al-Mujtahid Wa Niha>yat al-Muqtas}id, III: 42. 
43 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Bin ‘Isma>’i>l Al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi>' as-S}ah}i>h al-Musnad 

Min H}adi>s Rasu>lilla>h صلى الله عليه وسلم Wa Sunanuh Wa Ayya>mih, (Kairo: Maktabah as-Salafiyah, 1980), III: 360, 

Hadis nomor 5090, “Kita>b an-Nika>h.” 
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faktor agama saja yang menjadi pertimbangan dalam kafa>’ah pada pernikahan. 

Berdasarkan Hadis tersebut hanya agama yang dipilih menjadi satu-satunya 

ukuran kafa>’ah. Namun sebagian fuqaha<’ memahami bahwa  berdasarkan Hadis 

di atas selain karena agama seseorang, faktor kemuliaan garis keturunan (h}asab) 

dan yang lainnya seperti harta kekayaan seseorang, juga termasuk menjadi 

pertimbangan kafa>’ah dalam pernikahan, bahkan dengan Hadis Nabi صلى الله عليه وسلم tersebut, 

sebagian fuqaha<’ menambahkan kondisi kesehatan fisik dan keadaan tidak cacat 

fisik seseorang sebagai ukuran kafa>’ah dalam pernikahan. Termasuk pula dalam 

kategori fisik di sini, yakni  dalam hal bagus atau tidak rupa seseorang itu.44 

Selain Hadis Nabi di atas, dalil lain yang menjadi dasar mereka 

berpendapat demikian di antaranya adalah sebuah Hadis dari Ibnu ‘Umar c 

الل صلى الل عليه واله عن ابن عمر رضي الل عنهما قال قال رسول 
وسلم العرب بعضهم أكفاء بعض والموالي بعضهم اكفاء بعض ال حاءكا 

 او حجاما.
Artinya: “Dari Ibn ‘Umar c, dia berkata bahwa telah bersabda utusan Allah 

 bangsa Arab adalah sekufu antara satu dengan yang lainnya, para“ :صلى الله عليه وسلم

mantan budak (mawa>li>) adalah sekufu dengan sebagian yang lain, 

kecuali tukang bekam dan tukang tenung.”45 

 

Dengan mempertimbangkan pendapat sebagian fuqaha<’ yang mengerti 

seluk beluk nas serta pertimbangan dalil-dalil yang menjadi dasarnya, sebagian 

                                                             
44 Al-Ima>m al-Qa>d}i> Abi> al-Wali>d Muh}ammad Bin Ah}mad Bin Muh}ammad Bin Rusyd 

al-Qurt}ubi> al-Andalusi>, Bida>yat al-Mujtahid Wa Niha>yat al-Muqtas}id, III: 43. 
45 Al-H}a>fi>z} Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>g al-Mara>m, (Riya>d}: Da>r as-Sala>m, 2004), 311, 

Hadis nomor 998, “Bab Kafa>’ah dan Khiya>r,” dalam silsilah perawinya yang diriwayatkan oleh Al-

Ha>ki>m. 
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Muslim menjadikan nasab sebagai kriteria kafa>’ah yang ikut dipertimbangkan 

selain agama. Secara empiris berdasarkan sebuah hasil riset, di antara sebab-

sebab sebagian perempuan Muslimah hanya menerima suami khusus yang 

berasal dari garis keturunan tertentu atau hanya dari dalam kelompok mereka 

sendiri adalah 

1) Karena ingin mengamalkan dan menjaga tradisi yang sudah berlangsung 

sejak lama. 

2) Mengamalkan doktrin atau ajaran dari pemahaman tertentu yang berlaku 

secara khusus di dalam kelompok mereka. Dalam hal ini berupa fatwa para 

fuqaha<’ sebagaimana terdapat di dalam beberapa sumber fikih. 

3) Untuk menjaga kemurnian dan kemuliaan garis nasab (h}asab).46 

Dalam tinjauan fikih Islam, sebagian besar ulama fikih (fuqaha<’) 

menyatakan nasab atau keturunan seseorang sebagai bagian dari kafa>’ah. Tiga 

mazhab selain mazhab Ma>liki>, yakni mazhab H}anafi>, Sya>fi’i> dan H}ambali> 

berpendapat nasab adalah termasuk dalam kafa>’ah. Ini juga merupakan 

pendapat beberapa fuqaha<’ selain tiga mazhab yang telah disebutkan. 47 Dengan 

demikian, mayoritas fuqaha<’ dari berbagai mazhab menetapkan keharusan 

sekufu ketika ingin menikahi seorang perempuan yang dipandang berasal dari 

keturunan tertentu. 

                                                             
46 Fathurrahman Azhari, dkk., "Motivasi Perkawian Endogami Pada Komunitas 

Alawiyyin Di Martapura Kabupaten Banjar," Mu'adalah Jurnal Studi Gender Dan Anak, No. 2, Th. 

ke-1, (Juli 2013), 82. 
47 Al Imam asy-Syaukani, Nailul Authar, alih bahasa Amir Hamzah Fachruddin dan Asep 

Saefullah, cet. ke-1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), III: 443. 
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Menurut fuqaha<’ Sya>fi’i>yyah mempertimbangkan nasab seseorang 

termasuk bagian dari kafa>’ah yang menjadi hak calon istri dan walinya sehingga 

konsekuensinya mereka bisa menggugurkan atau menolak terjadinya 

pernikahan.48 Sedangkan sebagian fuqaha>’, khususnya mazhab Ma>liki>, asy-

Syaukani> dan mazhab yang lain menyatakan satu-satunya kafa>’ah yang patut 

dipertimbangkan hanya dalam masalah agama dan akhlak, yakni berakhlak baik 

dan patuh pada agama.49 

Menurut Asy-Syaukani> di antara hal penting yang dapat meningkatkan 

derajat kemuliaan seseorang selain agama adalah pada keilmuannya, karena 

Nabi صلى الله عليه وسلم menganggap orang-orang yang berilmu sebagai pewarisnya.50 Dengan 

demikian, menurut pendapat ini seorang wali boleh menikahkan putrinya atau 

perempuan yang berada di bawah perwaliannya dengan seorang lelaki yang 

kedudukan nasabnya dipandang tidak semulia nasab calon sang istri jika 

memang rela, berkenan menerima asalkan sekufu, yakni sama-sama beragama 

Islam dan berakhlak baik. 

Dari beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa: 

1) Dalam pernikahan perlu mempertimbangkan banyak hal, di antaranya 

mengenai kesetaraan atau kesamaan calon suami dengan calon istri 

(kafa>’ah) dengan harapan agar hubungan pernikahan tersebut bisa 

                                                             
48 Ah}mad Zayn ad-Di>n ‘Abd al-‘Azi>z al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri> al-Fanna>ni> asy-Sya>fi’i>, Fath} 

al-Mu’i>n Bisyarh Qurrat al-‘Ayn Bimuhimma>t ad-Di>n, cet. ke-1, (Beirut: Da>r Ibn H}azm, 2004), 

478. 
49 Al Imam asy-Syaukani, Nailul Authar, III: 442 
50 Ibid., 443. 
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berlangsung dengan langgeng dan harmonis. Namun, secara normatif dalam 

tinjauan hukum fikih Islam para fuqaha<’ berbeda pendapat tentang nasab 

atau garis keturunan seseorang, apakah ia termasuk dalam kategori kafa>’ah 

atau bukan. 

2) Dalam pembahasan fikih tentang kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) para 

fuqaha>’ terbagi menjadi dua kelompok. Menurut jumhur ulama 

pertimbangan nasab termasuk sebagai kriteria atau bagian dari kesetaraan 

(kafa>’ah). Tetapi menurut sebagian fuqaha<’  kesepadanan dalam pernikahan 

hanya terletak pada agama dan akhlaknya. 

3) Perbedaan pendapat di antara para fuqaha<’ tersebut perlu ditinjau dari 

perspektif fikih perbandingan (fiqh al-muqa>ran) karena ia merupakan 

persoalan dalam pernikahan yang ada di tengah masyarakat Muslim 

Indonesia yang multi etnis dan multi agama. 

Sejalan dengan poin-poin penting di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

secara normatif perbedaan pendapat yang terjadi di antara para fuqaha<’ 

mengenai kafa>’ah nasab dalam pernikahan yang ditinjau menurut perspektif 

fikih perbandingan melalui penelitian tesis ini dengan judul penelitian 

“Pertimbangan Kafa>’ah Nasab (Kafa>’at an-Nasb) Dalam Pernikahan Perspektif 

Fikih Perbandingan.” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pokok masalah dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut 
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1. Bagaimanakah argumentasi fuqaha<’ tentang pertimbangan kafa>’ah nasab 

(kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan? 

2. Mengapa terjadi perbedaan pendapat di antara fuqaha<’ tentang kafa>’ah 

nasab (kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan? 

3. Bagaimanakah sikap yang aplikatif atas perbedaan pendapat di antara 

fuqaha<’ tentang kafa>’ah nasab dalam pernikahan, dalam konteks 

masyarakat Indonesia? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah di atas, tujuan  penelitian   ini  ialah  

sebagai berikut: 

1) Untuk memahami argumentasi para fuqaha<’ dari berbagai mazhab fikih 

tentang pertimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan. 

2) Untuk memahami sebab-sebab yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

pendapat di antara fuqaha<’ tentang kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) dalam 

pernikahan. 

3) Untuk memahami sikap yang aplikatif atas perbedaan pendapat di antara 

fuqaha<’ tentang kafa>’ah nasab dalam pernikahan, dalam konteks 

masyarakat Indonesia. 

Sedangkan dari sisi kegunaan, penelitian ini berguna dalam memberikan 

pemahaman menurut perspektif fikih perbandingan (fiqh al-muqa>ran) yang 

bersifat luas dan tidak sempit tentang kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) dalam 

pernikahan Islam menurut para fuqaha<’. 
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D.  Telaah Pustaka 

Telaah pustaka kadang disebut dengan istilah kajian pustaka. Kadang 

juga dikenal dengan istilah tinjauan pustaka. Ini merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh tiap peneliti untuk mengumpulkan dan meneliti hasil kajian 

para peneliti terdahulu. Di sini peneliti melakukan riset terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang 

mungkin hampir sama pada satu bagian dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, tetapi berbeda pada bagian-bagian tertentu.51 

Pada tinjauan pustaka ini akan dijelaskan beberapa penelitian  

sebelumnya yang berdekatan dan berkaitan dengan pokok bahasan serta hal-

hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, sehingga diketahui bahwa 

penelitian yang peneliti lakukan ini belum ada satu pun yang menyamainya 

meski pun dengan tema yang hampir sama, namun dengan objek dan 

pendekatan yang berbeda. Kajian pustaka ini sangat penting untuk lebih 

memperjelas dan mempertegas penelitian dari aspek teoritis dan dari aspek 

literatur-literatur yang berisi pendapat para ahli mau pun juga yang digunakan 

untuk menyempurnakan penelitian. Selain itu, peninjauan pustaka dilakukan 

dengan tujuan dan harapan agar menemukan teori baru, baik yang bersifat 

memperkuat, memperbaiki, mau pun mengganti konsep-konsep atau teori 

yang sudah ada, meski dengan tema yang hampir mirip.52 

                                                             
51 Department Of Sociology Faculty of Arts and Sciences Harvard Unversity, A Guidde 

to Writing a Senior Thesis in Sociology, (t.tpt.: Harvard College, 2009), 18. 
52 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 161. 
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Selama melakukan telaah pustaka penulis menemukan sebuah buku 

berjudul Fikih Munakahat Kajian Nikah Lengkap karya H.M.A. Tihami 

bersama Sohari Sahrani pada pembahasan khusus di bab kedua tentang 

kafa>’ah. Pembahasan tentang kafa>’ah dimasukkan dalam bab khusus yang 

berjudul Proses Menuju Perkawinan.53 

Dalam bab tersebut penulisnya menampilkan pembahasan kriteria yang 

menjadi ukuran kafa>’ah beserta ikhtila>f yang terjadi di antara fuqaha>’ dengan 

mengutip dari keterangan Ibnu Rusyd dalam Bida>yat al-Mujtahid. 

Pembahasan lebih fokus menerangkan pada perbedaan pendapat di antara ahli 

fikih tentang kriteria-kriteria yang menjadi ukuran kafa>’ah secara umum. 

Letak perbedaan dengan riset yang penulis lakukan adalah pada aspek sumber-

sumber rujukan (mara>ji’) yakni tidak hanya dari sumber yang sifatnya kutipan 

dari pihak kedua (sumber data sekunder), tetapi penulis langsung mengutip 

dari kitab-kitab fikih yang otoritatif sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

yang otentik mewakili argumentasi dari masing-masing fuqaha<’. 

Dalam telaah pustaka yang selanjutnya, terdapat karya ilmiah dari 

Muhammad Amin Summa dengan bukunya yang berjudul Hukum Keluarga 

Islam Di Dunia Islam yang menjelaskan bahwa untuk mewujudkan suatu 

perjanjian yang kuat (mi>sa>qan gali>za) dalam hubungan pernikahan itu 

diperlukan upaya pemilihan pasangan atau ikhtiya>r az-zawjiyyah dengan 

memperhatikan faktor kesesuaian (kafa>’ah). Pemilihan pasangan sangat 

penting, tetapi syari’at Islam tidak meletakkannya sampai pada hukum wajib, 

                                                             
53 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Muhakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, v. 
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karena melalui ikhtiya>r az-zawjiyyah ini masing-masing calon bisa 

memberikan penilaian. 

Buku yang ditulis oleh Muhammad Amin Summa ini lebih fokus pada 

pembahasan mengenai perbedaan fuqaha<’ dalam memberikan kriteria kafa>’ah 

dan tidak membahas secara rinci tentang perbedaan pendapat di antara 

fuqaha<’ tentang kafa>’ah nasab atau garis keturunan seseorang dalam 

pernikahan yang ditinjau dari sudut pandang atau perspektif fikih 

perbandingan (fiqh al-muqa>ran). Di sini meski sama-sama membahas tentang 

kafa>’ah, namun letak perbedaannya yakni penulis membahas masalah yang 

diteliti secara khusus tentang kafa>’ah nasab dari sudut pandang fikih 

perbandingan dengan langsung mengutip dari sumber-sumber otoritafi dari 

masing-masing mazhab. Hal ini berbeda dengan deskripsi Muhammad Amin 

Summa dalam bukunya yang membahas secara umum tentang berbagai 

kriteria umum tentang kafa>’ah. 54 

Dari telaah yang lain ditemukan, Dedi Supriyadi melalui bukunya yang 

berjudul Fiqh Munakahat Perbandingan Dari Tekstualitas Sampai Legislasi 

juga terdapat pembahasan khusus yang membahas tentang kafa>’ah. Namun, di 

dalam buku tersebut hanya dijelaskan tentang kafa>’ah beserta kriteria-

kriterianya menurut para fuqaha<’ secara global.55 

                                                             
54 Muh. Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta:  PT  Raja 

Grafindo Persada, 2005), 84. 
55 Dedi Supriyadi, Fiqh Munakahat Perbandingan (Dari Tekstualitas Sampai Legislasi), 

cet. ke-1, (Bandung: CV Pustaka Setia), 103. 
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Ciri utama buku ini adalah menyajikan fikih pernikahan Islam lintas 

mazhab secara global pada pembahasan-pembahasan tertentu, kemudian 

dipadukan dengan menyajikan Undang-Undang Perdata dari berbagai negara 

yang mayoritas berpenduduk Muslim. Penulis melihat buku ini banyak 

memberikan porsi pada pembahasan hukum perkawinan dari negara-negara  

Muslim dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan pernikahan. Dalam 

hal  ini meskipun dari segi pembahasan sama-sama bersifat normatif dan 

komparatif, tetapi letak perbedaan dengan riset yang dilakukan oleh penulis 

yakni lebih komprehensif menganalisis tentang pertimbangan kafa>’h nasab 

(kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan dari perspektif fikih perbandingan dengan 

mengutip secara langsung dari sumber-sumbernya. 

Sebuah penelitian jurnal yang judul Aktualisasi Konsep Kafa’ah Dalam 

Membangun Keharmonisan Rumah Tangga yang disusun secara bersama-

sama oleh Syarifah Gustiawati bersama Novia Lestari, sedikit dibahas tentang 

garis keturunan atau nasab sebagai pertimbangan kafa>’ah dalam pernikahan. 

Pembahasannya banyak mengutip keterangan fuqaha<’ yang menjadikan 

agama dan pengamalannya (diya>nah) sebagai satu-satunya ukuran kafa>’ah 

yang dipertimbangkan. 

Menurut Syarifah Gustiawati dan kawan-kawan dalam hal ini pendapat 

yang lebih kuat (ra>jih}) adalah pendapat ulama Ma>likiyah dan fuqaha>’ yang 

sependapat dengannya. Tetapi dalam Jurnal tidak dibahas argumentasi 
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fuqaha<’ yang berbeda pendapat dengan mazhab Ma>liki>.56 Di sinilah salah satu 

letak perbedaan dengan riset yang penulis lakukan. Penulis dalam masalah ini 

tidak hanya membahas masalah dari satu perspektif fuqaha<’ saja, tetapi dari 

beberapa mazhab dalam fikih seperti mazhab H}anafi>, Sya>fi’i> dan H}ambali> 

yang merupakan pendapat pembanding atas pendapat Ma>likiyyah tersebut. 

Pada bagian penutup, Syarifah Gustiawati dan kawan-kawan  

menyatakan bahwa pertimbangan kafa>’ah dalam pernikahan dapat 

menentukan keharmonisan hubungan perkawinan. Yang menjadi ukuran 

utama di sini adalah agama dan akhlak mulia calon pasangan.57 Dengan 

demikian, bentuk pengaktualisasian konsep kafa>’ah dalam membangun rumah 

tangga yang harmonis dengan mempertimbangkan agama dan akhlak mulia 

(diya>nah) seseorang yang akan menjadi calon pasangan. Meski pun, 

kesepadanan ini dipandang bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 

keharmonisan dalam hubungan rumah tangga.58 Dalam hal ini untuk 

menentukan metode yang tepat penulis akan mencoba menganalisis perbedaan 

pendapat di antara fuqaha<’ dengan pendekatan us}u>l al-fiqh menggunakan 

beberapa teori, di antaranya teori perbandingan us}u>l al-fiqh. 

Dari hasil penelitian lainnya, yakni hasil penelitian Dina Ekawiyani dan 

Nurman S menunjukkan tentang peraturan adat menikah sesuku di sebagian 

                                                             
56 Syarifah Gustiawati Dan Novia Lestari, “Aktualisasi Konsep Kafa’ah Dalam 

Membangun Keharmonisan Rumah Tangga,”  Mizan: Jurnal Ilmu Syariah, No. 1 Vol. 4, (1 Juni 
2016), 66-67. 

57 Ibid., 83. 
58 Ibid. 
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masyarakat Sumatera Barat.59 Riset atau penelitian ini bersifat empiris,  

membahas tentang fenomena yang terjadi pada sebagian masyarakat dalam 

suku Minang di Sumatera Barat. Terdapat peraturan adat yang mengikat di 

mana setiap warga adat diharuskan menikah hanya dengan yang calon pasangan 

yang sesuku. Tetapi dalam kenyataannya hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian masyarakat masih tetap melaksanakan peraturan tersebut dan 

sebagian masyarakat lagi sudah tidak mengindahkannya. 

Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis 

lakukan dan telah menggambarkan bagaimana kondisi sosial masyarakat 

Indonesia. Letak kesamaan penelitian adalah dalam hal masalah, yakni sama-

sama tentang masalah pernikahan. Tetapi letak perbedaannya pada segi sifat 

penelitian yang bersifat normatif tentang perbedaan pendapat para fuqaha<’ 

mengenai ukuran kesetaraan dalam hal garis nasab atau keturunan. Selain itu 

juga dalam jenis penelitian yang tergolong dalam penelitian pustaka. 

Kemudian hasil penelitian Teguh Hartono Patriantoro yang 

menunjukkan praktik pernikahan sesama keturunan etnik Tionghoa di 

Indonesia.60 Penelitian tersebut secara empiris adalah tentang pernikahan 

berdasarkan kesaman garis keturunan yang terjadi dalam etnik Tionghoa di 

Indonesia. Dari segi jenis penelitian termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research). Berbeda dengan penelitian yang telah dilakuan Teguh Hartono 

                                                             
59 Dina Ekawiyani dan Nurman S, "Perkawinan Sasuku Dalam Perspektif Hukum Adat 

Di Nagari Sago Salido," Journal Of Civic Education, Vol. 3:3 (2020), 211. 
60 Teguh Hartono Patriantoro, "Peranan Pernikahan Satu Etnis Bagi Masyarakat 

Tionghoa," Jurnal Representamen, Vol. 5:01, (April 2019), 17. 
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Patriantoro tersebut, di sini penulis melakukan riset secara normatif dan 

komparatif dalam hukum Islam, yakni dari perspektif beberapa fuqaha<’. Selain 

itu juga berbeda dalam jenis penelitian, karena peneltian yang penulis lakukan 

ini adalah jenis penelitian pustaka (library research). 

Hasil penelitian yang serupa dapat juga ditemukan dari beberapa hasil 

riset ilmiah seperti yang tertuang dalam hasil penelitian Fathurrahman Azhari, 

Zainal Muttaqien dan Sulaiman Kurdi yang berjudul “Motivasi Perkawinan 

Endogami Pada Komunitas Alawiyyin Di Martapura Kabupaten Banjar,”61 

hasil penelitian Abd. Asis yang berjudul “Pola Perkawinan Islam Alawiyyin Di 

Kabupaten Maros.”62 Penelitian ini bersifat empiris dan dilakukan untuk 

mengetahui alasan pendorong pernikahan karena faktor nasab bagi para 

keturunan Rasulullah صلى الله عليه وسلم (‘Alawiyyi>n) di Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis karena bersifat normatif dan komparatif serta termasuk dalam 

penelitian pustaka. 

 Dari hasil telaah pustaka lain, penelitian Nurul Fattah yang berjudul 

“Hukum Perkawinan Syarifah Dengan Laki-Laki Non-Sayyid: Perspektif 

Jam’iyyah Rabithah Alawiyah Yogyakarta” menunjukkan bahwa sebagian 

besar wali nikah melarang atau tidak rida bila anak perempuannya menikah 

                                                             
61 Fathurrahman Azhari, dkk., ”Motivasi Perkawinan Endogami Pada Komunitas 

Alawiyyin Di Martapura Kabupaten Banjar,” Mu’adalah Jurnal Studi Dan Gender, Vol. 1:2 (Juli-

Desember 2013), 79. 
62 Abd. Asis, “Pola Perkawinan Islam Alawiyyin Di Kabupaten Maros,” Gema Kampus, 

Vol. 12:2 (2017), 74. 
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dengan lelaki bukan Sayid.63 Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan 

praktik pernikahan karena kesetaraan nasab yang masih ada di masyarakat 

Indonesia. Bila dilihat dari segi kesamaan dengan riset yang penulis lakukan 

yakni sama meneliti masalah kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb), namun letak 

perbedaannya yakni dari segi sifat penelitian. Riset penulis dilakukan secara 

normati dan komparatif serta tergolong sebagai penelitian pustaka. 

Dari hasil telaah pustaka lain juga menunjukkan dalam kenyataan sosial 

secara umum pada sebagian masyarakat di Indonesia tidak menjadikan 

pertimbangan kafa>’ah nasab sebagai prioritas. Hal ini ditunjukkan melalui hasil 

penelitian secara empiris oleh Fatimah dan Amirah Anis Thalib dengan judul 

“Kontestasi Perempuan Arab Masaikh Bangil Dalam Pernikahan Antar 

Etnis.”64 Kemudian data dari hasil riset lainnya juga menunjukkan pernikahan 

campuran antar etnik (amalgamasi) di Indonesia seperti pernikahan antara etnik 

Minangkabau dengan etnik Jawa yang terdapat dalam hasil penelitian Popy 

Rosalia.65 Dua hasil penelitian yang telah disebutkan menggambarkan tentang 

kondisi sosial sebagian masyarakat Indonesia yang berkaitan dengan masalah 

yang sedang penulis teliti. Meski terdapat perbedaan tentang sifat penelitian 

dan jenisnya, hasil penelitian tersebut berguna bagi penulis untuk menunjukkan 

pertimbangan kesetaraan dalam pernikahan di Indonesia. 

                                                             
63 Nurul Fattah, "Hukum Pernikahan Syarifah Dengan Laki-Laki Non-Sayyid: Perspektif 

Jam'iyyah Rabithah Alawiyah Yogyakarta," Al-Ahwal, Vol. 6:2 (2013), 129. 
64 Fatimah dan Amirah Anis Thalib, “Kontestasi Perempuan Arab Masaikh Bangil 

Dalam Pernikahan Antar Etnis,” Lakon, Vol. 6:1, (November 2017), 45.  
65 Popy Rosalia, "Pekawinan Campuran (Amalgamasi) Antara Etnis Minangkabau 

Dengan Etnis Jawa Studi Kasus Di Kenagarian VII Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota," Jom Fisip, Vol. 7:2 (Juli-Desember 2020), 1. 
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Selanjutnya terdapat hasil penelitian Rusdiani yang berjudul Konsep 

Kafa’ah Dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto). Dari judulnya dapat diketahui bahwa penelitian ini tergolong 

sebagai penelitian lapangan (field research). Berbeda dengan jurnal yang 

sebelumnya penulis kutip, penelitian yang dilakukan oleh Rusdiani ini bersifat 

kebalikannya. Terdapat suatu komunitas masyarakat di Indonesia Timur yang 

masih mempertimbangkan garis keturunan atau nasab seseorang sebagai 

kriteria dalam kafa>’ah pernikahan. Hal seperti ini juga berlaku secara khusus 

pada sebagian masyarakat di daerah-daerah yang lain dan memiliki alasan-

alasan pendukung sebagai pertimbangan. 

Dalam penelitian Rusdiani dijelaskan bahwa sekufu dalam hal nasab 

pada sebuah perkawinan dipandang sebagai syarat yang harus terpenuhi 

sebelum melangsungkan pernikahan dan ini merupakan suatu hal yang tidak 

dapat ditawar lagi.66 Walau pun sama-sama membahas tentang kafa’ah, tetapi 

penelitian yang dilakukan penulis tergolongn penelitian pustaka dan bersifat 

normatif-komparatif. 

Tidak hanya itu saja, terdapat juga penelitian dengan judul Kafa’ah 

Syarifah Dalam Persfektif Hadis (Studi Kritis Terhadap Hadis Yang 

Melandasi Konsep Kafaah Dalam Pernikahan Syarifah) oleh Irvan Maria 

                                                             
66 Rusdiani, “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto),” 

Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Alauddin Makassar (2014), 57.  
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Hussein. Penelitian tersebut bertujuan untuk meninjau kualitas Hadis-Hadis 

yang menjadi dasar kafa>’ah nasab bagi golongan syari>fah.67 Hasil penelitian 

ini berguna untuk mengetahui kualitas Hadis yang dijadikan sebagai dasar atas 

kafa>’ah nasab secara normatif oleh para fuqaha<’. Berbeda dengan penelitian 

tersebut, permasalahan yang penullis angkat dalam penelitian ini ditinjau dari 

perspektif fikih perbandingan, dianalisis dengan pendekatan perbandingan 

us}u>l al-fiqh menggunakan teori perbandingan us}u>l al-fiqh dan teori mas}lah}ah. 

Selanjutnya ada juga hasil penelitian yang ditulis oleh Musafak dengan 

judul, Konsep Kafa’ah Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Maz|hab H}anafi. 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kualitatif dengan analisis data  

menggunakan pendekatan mas}lah}ah.68 

Dari penelitian ini diketahui bahwa  penyebab  utama  dari  penetapan  

konsep  kafa>’ah  menurut mazhab H}anafi> adalah karena kompleksitas dan 

keadaan budaya mayarakat di kota Kuffah pada waktu itu. Dari sana kemudian 

diketahui kriteria kafa>’ah yang punya beberapa kriteria, setelah  dilakukan 

penelitian menggunakan pendekatan mas}lahah}, maka yang masih relevan 

dengan masyarakat Indonesia saat ini, tinggal menyisakan dua kriteria saja, 

yakni kriteria agama dan kekayaan. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan perlu adanya kesepadanan dalam tingkat yang lain demi 

terciptanya keluarga  yang  sakinah  dalam  bingkai  mawaddah  dan rah}mah. 

                                                             
67 Irvan Maria Hussein, “Kafaah Syarifah Dalam Perspektif Hadis (Studi Kritik 

Terhadap Hadis Yang Melandasi Konsef Kafaah Dalam Pernikahan Syarifah),” Tesis Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), 7. 
68 Musafak, “Konsep Kafa'ah Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Mazhab Hanafi,” 

Skripsi Fakultas Syari'ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 66.  
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Berbeda dengan riset-riset tersebut, dalam penelitian ini penulis 

berupaya secara maksimal meneliti masalah secara normatif tentang 

perbedaan pendapat yang terjadi di antara para ulama fikih (fuqaha<’) tentang 

pertimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) ditinjau dari perspektif fikih 

perbandingan (fiqh al-muqa>ran). 

E.  Kerangka Teori 

Secara sederhana dapat dijelaskan kerangka teori merupakan suatu 

bentuk identifikasi pada teori-teori yang menjadi landasan berpikir peneliti 

dalam melakukan riset. Tujuannya adalah untuk memperjelas teori-teori yang 

digunakan penulis dalam penelitiannya. Oleh karena itu sesuai judul 

penelitian, dalam penelitian ini penulis membahas dari sudut pandang atau 

perspektif fikih perbandingan (fiqh al-muqa>ran) dengan pendekatan usu>l al-

fiqh menggunakan teori perbandingan us}u>l al-fiqh69 dan teori mas}lah}ah70 

untuk melihat relevansi petimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) dalam 

pernikahan dengan konteks masyarakat Indonesia yang heterogen. 

                                                             
69 Perbandingan us}u>l al-fiqh atau us}u>l al-fiqh al-muqa>ran membahas tentang perbedan-

perbedaan metode para ulama mazhab dalam memeperoleh hukum dari sumbernya. Karena 

termasuk bagian dalam us}u>l al-fiqh, maka objek kajian perbandingan us}u>l al-fiqh sama dengan us}u>l 
al-fiqh yakni tentang dalil, tetapi lebih spesifik dalam hal seperti perbedaan urutan sumber hukum 

(mas}a>dir al-ahka>m), perbedaan dalil-dalil yang disepakati dan yang tidak disepakati, ta’a>rud} al-
adillah, pemahaman lafal dan karakternya. Lihat Romli, Studi Perbandingan Ushul Fiqh, cet. ke-1, 

(Jakarta: Kencana, 2021), 11. 
70 Ada beberapa definisi tentang mas}lah}ah, tetapi secara sederhana mas}lah}ah adalah 

sesuatu yang dapat mendatangkan manfaat dan menjauhkan dari kerusakan atau keburukan. 

Pertimbangan menggunakan mas}lah}ah dilakukan dengan cara mempertimbangkan manfaat atau 

kemaslahatan untuk memeperolehnya dan menolak kerusakan. Lihat Munadi, Pengantar Ilmu Usul 
Fiqih, cet. ke-1, (Lhoksumawe: Unimal Press, 2017), 49. 
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Saat ini fiqh al-muqa>ran cukup populer di tengah para pelajar dan 

cendekiawan Muslim. Mereka membahas persoalan fikih dengan cara 

meninjau argumentasi para fuqaha>’ dalam suatu persoalan fikih. Tidak jarang, 

biasanya akan ditemukan ikhtila>f bayn al-fuqaha>’ atau perbedaan pendapat di 

antara ahli fikih. Kemudian perbedaan tersebut akan diteliti sebab-sebab yang 

menyebabkan perbedaan pendapat. Selain itu juga mencoba menemukan titik 

persamaan, jika ada. 

Setelah menemukan sebabnya, akan diperiksa dalil-dalil yang menjadi 

landasan hujah atau argumentasi mereka. Pada tahap ini, karena yang dibahas 

adalah objek berupa dalil, maka akan dianalisis dengan pendekatan us}u>l al-

fiqh menggunakan teori perbandingan us}u>l al-fiqh dan teori mas}lah}ah. Jika 

ada, akan diperiksa muna>qasyah al-adillah atau perdebatan mengenai dalil-

dalil yang dijadikan landasan fuqaha<’ dari masing-masing mazhab. Dari situ 

nanti akan diketahui bagaimana suatu pendapat dikuatkan dan dilemahkan, 

diterima dan ditolak. 

Pada beberapa persoalan fikih biasanya para fuqaha<’ beberbeda 

pendapat karena ada dalil-dalil dari nas yang tampak seolah bertentangan 

(ta’a>rud} al-adillah), 71 baik itu yang terjadi antara ayat yang satu dengan ayat 

yang lain di dalam al-Qur’an atau antara Hadis yang satu dengan Hadis yang 

lain atau juga yang terjadi di antara keduanya, yakni antara al-Qur’an dengan 

                                                             
71 Ta’a>rud} al-adillah adalah keadaan di mana suatu dalil dengan dalil yang lain saling 

berhadapan, salah satunya menyelisihi yang lain. Lihat Muh}ammad S}a>lih} al-‘Us|aimi>n, Al-Us}u>l Min 
‘Ilm al-Us}u>l, (Iskandariyyah: Da>r al-Ayma>n, 2001), 59. 
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Hadis.72 Artinya dengan kata lain, kedua belah pihak ulama sama-sama 

mempunyai dalil atas argumentasinya, tetapi dalil-dalil mereka bertentangan. 

Jika demikian, maka akan menggunakan teori perbandingan us}u>l al-fiqh  yakni 

dengan beberapa metode ta’a>rud} al-adillah seperti mengkompromikannya (aj-

jam’u wa at-tawfi>q), memperhatikan mana dalil yang menghapus hukum 

(nasakh) dan mana saja dalil yang hukumnya telah dihapus (mansu>kh), 

memilih salah satu pendapat yang lebih ra>jih} (tarji>h}) mau pun menggugurkan 

kedua dalil dari argumen yang berbeda tersebut (tasa>qut ad-dali>layn).73 

Persoalan fikih yang dibahas dalam fikih perbandingan (fiqh al-

muqa>ran) sering berhubungan dengan salah satu dari empat metode tersebut. 

Untuk menentukan metode yang tepat perlu menelaah lebih jauh pada 

pesoalan fikihnya secara menyeluruh dan mendalam. Di samping itu juga perlu 

mempertimbangkan hal lain seperti dari sisi manfaat dan kerusakannya 

menggunakan teori mas}lah}ah. Pola seperti ini sering digunakan untuk 

mengulas suatu persoalan dalam fikih perbandingan secara berurutan dari 

urutan yang awal sampai yang akhir. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini terdiri dari dari empat poin, yakni jenis penelitian, 

sifat penelitian, sumber data penelitian dan analisis data. 

 

                                                             
72 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, cet. ke-4, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 225. 
73 Urutan metode menyelesaikan ta’a>rud} al-adillah ini adalah menurut mazhab Sya>fi’i>. 

Sebenarnya para ulama berbeda dalam hal urutan metode menyelesaikan ta’a>rud} al-adillah. Lihat 

Wahbah az-Zuh}aili>, Us}ul al-Fiqh al-Isla>mi>, cet. ke-1. (Damaskus: Suriah, 1986), 1182. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library research. 

Penelitian jenis ini berbasis pada buku atau kitab-kitab fikih yang di 

dalamnya terdapat pembahasan yang sedang penulis teliti. Buku atau kitab 

tersebut akan ditelaah sehingga menjadi sumber data penelitian yang 

dikelompokkan dalam tiga sumber, yakni sumber data primer, sumber data 

sekunder dan sumber data tersier. 

2. Sifat Penelitian 

Karena masalah yang diteliti adalah masalah yang tergolong dalam 

penelitian norma hukum Islam, maka penelitian ini bersifat normatif-

komparatif yakni dengan mengkomparasikan beberapa pendapat hukum dari 

beberapa ulama mazhab ke dalam sebuah persoalan fikih. Selain itu juga 

memperhatikan persamaan pendapat bila ditemukan. Kemudian bahasan 

penelitian akan disampaikan secara deskriptif dan analitis, yakni dengan 

mendeskripsikan masalah serta melakukan analisis masalah dari perspektif 

fikih perbandingan (fiqh al-muqa>ran) dengan pendekatan us}u>l al-fiqh. 

3. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini punya tiga sumber data, yaitu data primer, data sekunder 

dan data tersier. Data primer yang menjadi sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah buku-buku atau kitab-kitab fikih seperti kitab Tuh}fat 

al-Fuqaha<’ oleh ‘Ala<’ ad-Di>n as-Samarqandi> al-H}anafi>, kitab Az-Z|akhi>rah 

oleh Al-Qar>afi> al-Ma>liki>, kitab Al-Umm oleh Asy-Sya>fi’i> dan kitab Al-

Mugni> oleh Ibn Qudamah al-H}ambali> serta kitab-kitab lainnya. 
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Untuk data sekunder yang merupakan sumber data kedua selain data 

utama diperoleh dari kitab-kitab fikih yang menghimpun perbedaan 

pendapat para fuqaha>’ ke dalam satu kitab, seperti kitab Bida>yat al-Mujtahid 

buah karya tokoh ulama Andalusia (Spanyol) bernama Ibn Rusyd al-Ma>liki>, 

kitab Al-Fiqh ‘Ala Maz|a>hib Al-Arba’ah oleh ‘Abd ar-Rah}man> al-Jazi>ri>, kitab 

Al-Fiqh al-Isla>mi> Wa Adillatuh yang disusun oleh ulama kelahiran Suriah 

bernama Wahbah az-Zuh}aili>, kitab Fiqh as-Sunnah karya ulama Mesir yaitu 

Sayyid Sa>biq dan kitab-kitab lainnya. 

Sedangkan data tersier berasal dari beberapa buku, seperti kitab-kitab 

tafsir, Hadis, buku-buku, kamus, jurnal ilmiah, artikel, web, dan sumber yang 

lain bila diperlukan. 

4. Pendekatan 

Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dideskripsikan dengan 

mejelaskan pendapat-pendapat para fuqaha<’ yang berbeda tentang masalah 

yang penulis teliti. Dari situ ternyata ditemukan ikhtila>f bayn al-fuqaha>’ atau 

beda pendapat tentang pertimbangan kafa>’ah nasab dalam pernikahan. 

Setelah itu uraian-uraian fikih dari sudut pandang atau perspektif fiqh al-

muqa>ran ini akan dianalisis dengan pendekatan us}u>l al-fiqh menggunakan 

teori perbandingan us}u>l al-fiqh dan teori mas}lah}ah untuk melihat relevansi 

atau kaitan tentang pertimbangan kafa>’ah nasab dalam pernikahan dengan 

masyarakat Indonesia agar dapat menerapkan atau mengaplikasikan sikap 

yang sesuai atas perbedaan pendapat di antara ahli fikih tersebut. 
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G. Sistematika Pembahasan Dan Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah secara dekriptif-analitik dari  

perspektif atau sudut pandang fiqh al-muqa>ran dengan pendekatan us}u>l al-fiqh 

menggunakan teori perbandingan us}u>l al-fiqh dan teori mas}lah}ah. Pembahasan 

akan dimulai dengan menguraikan pendapat-pendapat ulama fikih dari berbagai 

mazhab tentang suatu persoalan hukum tertentu, lalu memeriksa dalil-dalil 

yang menjadi dasar argumentasi mereka. Jika ditemukan, penulis akan meninjau 

muna>qasyah al-adillah yang melemahkan atau yang menguatkan, lalu kemudian 

menguraikannya dalam penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan membuat 

konklusi berdasarkan beberapa pertimbangan. 

Penulis berupaya menyusun penelitian ini menurut standar baku 

penulisan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) oleh Badan 

Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa oleh Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI74 dan pedoman penulisan tesis seperti yang tertuang dalam 

buku Pedoman Penulisan Tesis Program Studi Magister Hukum Islam Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, sistematika 

dalam penulisan transliterasi Arab-Latin mengikuti Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158/1997. 

Pembahasan dalam penelitian tesis ini dibagi menjadi lima bab. Bab 

pertama adalah pendahuluan yang terdiri beberapa poin bahasan, mulai dari 

                                                             
74 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 50 Tahun 

2015 Tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, Pasal 1 ayat (1). 
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latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua penulis akan menguraikan tinjauan fikih tentang kafa>’ah 

nasab (kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan Islam. Selanjutnya pada bab ketiga, 

penulis menguraikan hujah atau argumentasi fuqaha>’ tentang kafa>’ah nasab 

(kafa>’at an-nasb) dalam pernikahan. Sedangkan pada bab keempat akan 

diuraikan tentang  pertimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb). 

Pada bab terakhir, yakni bab kelima yang merupakan penutup penelitian 

tesis, terdiri dari simpulan yang merupakan jawaban atas pokok-pokok masalah 

dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari uraian pada bab  sebelumnya, sesuai dengan pokok-pokok masalah, 

maka dapat disimpulkan 

1) Secara garis besar fuqaha<’ terbagi menjadi dua pendapat dalam 

memandang dan mempertimbangkan kafa>’at an-nasb sebagi kafa>’ah dalam 

pernikahan. Menurut mayoritas fuqaha<’ seperti H}anafiyyah, Sya>fi’iyyah 

dan H}anabilah, kafa>’at an-nasb termasuk aws}a>f al-kafa>’ah dalam 

pernikahan yang penting dipertimbangkan bersama dengan kriteria kafa>’ah 

yang lain. Namun menurut fuqaha<’ Ma>likiyyah agama dan akhlak 

merupakan satu-satunya kriteria kafa>’ah dalam pernikahan. Dengan 

demikian fuqaha<’ Ma>likiyyah tidak menerima kafa>’at an-nasb sebagai 

ukuran kesetaraan (kafa>’ah) dalam pernikahan. Masing-masing pendapat 

yang berbeda ini diperoleh dari dalil-dalil naqli. 

2) Secara us}u>l al-fiqh penyebab ikhtila>f di antara fuqaha<’ tentang 

pertimbangan kriteria kafa>’ah nasab dalam pernikahan adalah karena dalil-

dalil naqli yang mereka jadikan sebagai dasar atas argumentasi tidak 

diterima oleh sebagian fuqah<’ yang lain (muna>qasyah al-adillah). Dengan 

demikian faktor penyebab terjadinya perbedaan pendapat (ikhtila>f) di 

antara mereka tentang kafa>’at an-nasb ini adalah karena perbedaan istidla>l 

atau pendalilan. Kelompok fuqaha<’ yang pro kafa>’at an-nasb berdalil 

dengan ayat al-Qur’an dan beberapa Hadis tentang kemuliaan nasab 
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beberapa kelompok tertentu. Tetapi mayoritas Hadis tersebut masuk dalam 

kategori Hadis d}a’i>f. Meski demikian, sebagian Hadis yang jadi dalil 

merupakan Hadis sahih. Sedangkan kelompok fuqaha<’ yang kontra kafa>’at 

an-nasb menolak argumentasi kelompok yang pro, mereka berdalil dengan 

beberapa ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa sesama orang beriman 

adalah saudara, orang paling mulia ialah yang paling bertakwa, orang 

beriman adalah penolong orang beriman yang lain, serta beberapa fakta 

sejarah di zaman Rasulullah yang menikahkan sebagian sahabatnya dengan 

pertimbangan agama (kafa>’at ad-di>n), meski berbeda status kemuliaan 

nasab (h}asab). 

3) Ikhtila>f yang terjadi antara fuqaha<’ tentang garis nasab sebagai kafa>’at an-

nasb dalam pernikahan Islam adalah karena perbedaan dari segi istidla>l atau 

pendalilan. Walau demikian, sebenarnya dua kelompok sepakat kafa>’at ad-

di>n sebagai pertimbangan paling penting dalam pernikahan. Artinya lelaki 

yang tidak beragama Islam tidak sekufu menikah dengan Muslimah karena 

berbeda agama. Titik perbedaan di antara mereka terletak pada pemahaman 

sudah cukup atau tidaknya agama sebagai standar ukuran kesetaraan dalam 

pernikahan. Dalam hal ini,  menurut sebagian fuqaha<’ hanya agama sebagai 

satu-satunya ukuran kesetaraan. Sedangkan menurut mayoritas fuqaha<’ , 

selain agama, nasab juga sebagai kriteria kafa>’ah. Meski demikian, 

perbedaan ini dapat dikompromikan dengan sikap memprioritaskan kafa>’at 

ad-di>n lebih dahulu, setelah itu kafa>’at an-nasb yang merupakan hak istri 

dan wali diserahkan kepada mereka, sebab ini merupakan hak mereka. Di 
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sisi lain juga karena tiga jenis kafa>’ah selain agama termasuk sebagai syarat 

lazim pernikahan. Dalam konteks Indonesia pertimbangan kafa>’ah nasab 

berlaku pada sebagian masyarakat, seperti para zuriat Rasulullah (Bani> 

Ha>syim). Mas}lah}ah yang ingin didapat di sini adalah memelihara 

kemurnian dan kemuliaan silsilah nasabnya (h}asab). Selain itu pada 

sebagian masyarakat adat yang ingin memelihara kedekatan hubungan 

kekerabatan keluarga di dalam lingkungannya terdapat aturan khusus, 

yakni menikah dengan sesama suku. Tidak hanya itu, sebagian keluarga 

bangsawan kerajaan tidak menikahkan zuriatnya selain dengan yang 

sekufu. Hal seperti ini juga berlaku di beberapa keluarga Pondok Pesantren 

di Indonesia. Dengan demikian mempertimbangkan kafa>’at an-nasb dalam 

pernikahan berpotensi dapat mencegah ketidakharmonisan hubungan 

suami dengan istri. Mepertimbangkan kafa>’ah dapat membuat hak istri 

beserta keluaganya menjadi terpenuhi dan tidak mengurangi 

kehormatannya beserta keluarga. Selain itu juga dapat menjaga kemuliaan 

dan kemurnian silsilah garis nasab, di samping itu juga berpengaruh pada 

watak turunan secara genetik. Karena itu maslahat pada kafa>’at an-nasb  

tergolong dalam mas}lah}ah h}a>jiyyah. 

B. Saran 

Sebagai syarat lazim dalam pernikahan, kafa>’ah atau kesamaan calon 

pasangan dapat membuka kemungkinan terwujudnya akad pernikahan kedua 

pihak, yakni atas dasar kesamaan. Meski tidak menentukan secara mutlak, 

mempertimbangkan kafa>’ah dapat mempengaruhi hubungan pasangan suami 
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istri dalam pernikahan. Dalam hal ini kafa>’ah agama merupakan prioritas 

utama yang wajib dipertimbangkan, setelah itu pertimbangan kafa>’ah selain 

agama (kafa>’at ad-di>n) dikembalikan kepada pihak yang punya hak kafa>’ah, 

yakni istri dan walinya. 

Secara normatif dalam pembahasan fikih mempertimbangkan 

kesetaraan dalam hal agama (kafa>’at ad-di>n) lebih didahulukan dari yang lain. 

Dengan tegas beberapa kali Nabi utusan Allah telah mengingatkan agar 

memperhatikan persoalan agama, jika tidak maka berpotensi menimbulkan 

keburukan dan kerusakan. Fuqaha>’ sepakat kafa>’ah dalam agama adalah hal 

yang disepakati, karena itu perempuan Muslimah tidak halal bagi laki-laki 

bukan Islam. 

Para wali tidak diperkenanankan menikahkan dengan calon yang tidak 

seiman dan seagama. Setelah menimbang kesamaan agama (kafa>’at ad-di>n), 

dapat mempertimbangkan hal yang lain seperti kafa>’ah nasab (kafa>’at an-

nasb), kafa>’at al-ma>l dan kafa>’ah lainnya yang dianggap sebagai ukuran 

kemuliaan dan kebanggaan di masyarakat selama kriteria kafa>’ah (aws}a>f al-

kafa>’ah) itu tidak bertentangan dengan ketentuan syarak, karena hal ini 

merupakan hak istri dan wali. 

Perbedaan fuqaha<’ dalam jumlah dan urutan kriteria-kriteria kafa>’ah 

(aws}a>f al-kafa>’ah) dapat dipahami hal itu menunjukkan bahwa selain 

kesetaraan dalam hal agama (kafa>’at ad-di>n) bersifat relatif. Artinya di satu 

tempat dengan tempat yang lain bisa berbeda, karena ukuran kemuliaan dan 

kebangaan manusia di satu tempat mungkin saja berbeda dengan tempat yang 
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lain. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan zaman yang 

dinamis. Namun meski demikian, secara umum ukuran kebanggaan dan 

kemuliaan manusia yang menjadi kriteria kafa>’ah (aws}a>f al-kafa>’ah) hampir di 

setiap tempat dan zaman tidak lepas dengan empat hal yang disebut oleh Nabi 

Muhammad lima belas abad yang lampau, yakni dalam hal kekayaan materi, 

kemuliaan garis nasab, kondisi fisik yang rupawan dan kualitas agama 

seseorang. Dari semua itu, yang direkomendasikan oleh Rasul utusan Allah 

adalah agar memilih pasangan karena agamanya. 

Sebagai agama mayoritas, di Indonesia jumlah laki-laki Muslim yang 

seiman dan seagama stoknya sangat melimpah, di antara mereka ada yang 

diberi kelebihan nasab, kelebihan materi, kedudukan, kondisi fisik dan yang 

lain sehingga tidak perlu pada pernikahan dengan lelaki yang berbeda agama. 

Pertimbangan kafa>’ah nasab (kafa>’at an-nasb) lebih ringan dari pertimbangan 

kafa>’ah agama (kafa>’at ad-di>n). Artinya kafa>’ah agama lebih berat dan 

didahulukan dari kafa>’ah nasab. Tetapi jika mendapat pasangan yang agama 

dan akhlaknya baik, ditambah dia punya nasab yang baik, kelebihan materi 

serta kondisi fisik yang baik, ini suatu anugerah dari Allah yang wajib 

disyukuri. 

Dalam kebaikan dan keburukan ada maslahat, yakni sesuatu yang 

bernilai  manfaat. Namun itu tidak dapat menjadi dasar pertimbangan, karena 

sifatnya sebagai motivasi. Dasar pertimbangan yang sebenarnya adalah kitab 

Allah dan Sunnah Nabi. Hak Allah dan utusanNya layak didahulukan. 
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Mempertimbangkan sisi maslahat yang dilakukan dengan metode 

penalaran secara rasional perlu melihat pada pertimbangan yang berdasarkan 

nus}u>s}, karena tidak semua yang menurut pertimbangan akal manusia ada 

manfaatnya legal menurut hukum syarak, bahkan beberapa ketentuan syarak 

yang ilegal atau haram jika ditelaah secara mendalam terdapat beberapa 

manfaat. Namun itu tidak dapat dijadikan dalil untuk membenarkan sesuatu 

yang telah jelas ilegal menurut hukum syarak. 

Walla>hu a’lam.
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